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’Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.

Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada

pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Bagarah: 148)*

“Sebesar Keinsyafanmu Sebesar Itu Pula Keuntunganmu’*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: CV Adi Grafika, 1994), hal.38
> KH. Imam Zarkasyi(Pendiri Pondok Modern Darussalam Gontor)
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ABSTRAK

FAJAR GANDHI SUBARKAH. Pengaruh Liga Huffadz Pada
Pembelajaran Ma’had di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
Skripsi. Yoygakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013

Latar Belakang Penelitian ini adalah ketika proses pembelajaran tahfidz
di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah tidak dilaksanakan sesuai dengan
panduan yang ada maka hal ini menyebabkan tujuan pembelajaran itu tidak
tercapai secara maksimal. Dalam situasi tersebut, Kepala Urusan Pembelajaran
Ma’had selaku penanggung jawab dalam program pembelajaran santri maka
dituntut memanfaatkan perannya untuk memotivasi belajar siswa agar proses
belajar-mengajar berjalan dengan baik. Sehingga dapat menciptakan siswa yang
hafal Al-Qur’an sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis secara Kkritis tentang implementasi
pembelajaran tahfidz, pengaruh liga huffadz pada pembelajaran tahfidz serta
faktor pendukung dan penghambatnya di Madrasah Mu’allimun Muhammadiyah
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menganalisa
bagaimana proses pembelajaran tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta, sehingga dapat disimpulkan bagaimana implementasi liga huffadz
dan apakah terdapat pengaruhnya pada pembelajaran tahfidz di Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Y ogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Pelaksanaan Liga Huffadz pada
pembelajaran Tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 2)
Pengaruh Liga Huffadz Pada Pembelajaran Tahfidz di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta meliputi: a. faktor pendukung: pembelajaran yang
sistematis yang dapat memantau perkembangan siswa dalam menghafal secara
detail setiap pecan, program pembelajaran berkesinambungan, motivasi hafalan
siswa, koordinasi musyrif dalam pelaksanaan hafalan, apresiasi madrasah
terhadap prestasi hafalan siswa, b. faktor penghambat: pengaruh eksternal (game
online), waktu luang yang tidak dugunakan secara maksimal, kurangnya
kerjasama para penanggung jawab. daya kemampuan siswa dalam menghafal
yang berbeda-beda.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT vyang merupakan
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan ditulis di
mushaf serta diriwayatkan dengan mutawatir, dan membacanya
termasuk ibadah. Al-Qur’an juga merupakan salah satu kitab suci yang
dijamin keasliannya oleh Allah swt sejak diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian.

Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya surat Al Hijr ayat 9:

) okhad 4 By ST 5 [z C)

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.?

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Rasulullah SAW
selama 23 tahun masa kerasulan beliau. Al-Qur’an di turunkan secara
berangsur-angsur kepada Rasulullah SAW dengan perantaraan malaikat
Jibril. Malaikat Jibril menurunkan Al-Qur’an ke dalam hati Rasulullah dan
beliaupun langsung memahaminya. Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an

surat Al Bagarah (2) ayat 97.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV Adi Grafika, 1994),

hal.391



R
R

T il iy sy 30 T

Katakanlah: ““Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur’an) ke dalam hatimu dengan
seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.”

Kemudian Rasulullah SAW mengajarkan Al-Qur’an itu kepada
para shahabatnya. Mereka menuliskannya di pelepah daun daun kering,
batu, tulang dll. Pada saat itu belum ada kertas seperti zaman modern
sekarang ini. Kemudian para sahabat langsung menghafalnya dan
mengamalkannya. Demkian Al Qur;an di ajarkan kepada para shahabat-
shahabat yang lain. Al-Qur’an difahami dengan menghafal. Bukan dengan
sekedar membaca.

Bagaimana dengan kondisi zaman sekarang? Bila kita perhatikan
di sekitar kita, diantara teman-teman dan keluarga kita, ada berapa persen
diantara mereka yang hafal Al-Qur’an? Berapa persen yang sedang
menghafal Al-Qur’an? Mungkin kita susah memberikan persentase karena
dihitung dengan jari-jari tangan kita belum tentu genap semuanya.

Kaum muslimin saat ini masih cukup berpuas diri dengan
membaca Mushaf Al-Qur’an dan tidak memahami maknanya. Padahal

membaca Al-Qur’an baru langkah awal interaksi Al-Qur’an. Al-Qur’an



sebagai petunjuk bagi kita tidak cukup dibaca tapi juga dihafal dan
difahami.

Mungkin ada sebagian yang berkata mengapa perlu menghafal?
Tidakkah cukup dengan membaca Mushaf dan membaca tarjemahan?
Ternyata tidak cukup. Dengan menghafal Al-Qur’an ada “rasa” (atau
zauk) yang diberikan Allah kepada hati kita. Rasa ini didapat karena ayat-
ayat yang dibaca berulang-ulang. Pengulangan kalam-kalam suci itulah
yang menjadi makanan untuk hati. Dan sesuai dengan ayat di Al-Bagarah:
97 diatas, Al-Qur’an itu diturunkan di hati Nabi Muhammad SAW. Bukan
di akal fikiran beliau. Akan tetapi Al-Qur’an tesebut menjadi
konsumsi/makanan hati bukan sekedar dalam fikiran.

Rasa inilah yang menjadikan kita nikmat mengenal Allah,
memahami kehendakNya dan ringan melaksanakan segala perintah dan
menjauhi segala laranganNya. Rasa ini akan terasa kurang dan sedikit
ketika kita hanya membaca, apalagi bila membacanya tidak diiringi
dengan pemahaman artinya. Dan membaca tidak diulang-ulang, efeknya
sangatlah berbeda dengan pelan-pelan mengulang-ulangnya. Banyak dari
para muslim yang saat ini merasa cukup berpuas diri dengan membaca
buta Al-Qur’an dan menimba ilmu dari para ustadz, kyai dan pemuka-
pemuka agama. Mereka dengan tidak menghilangkan rasa hormat kepada
para penyampai-penyampai risalah agama. Akan tetapi pada hakikatnya

secara individual kita sebagai hamba Allah, mempunyai kewajiban



berusaha memahami Al-Qur’an dari aslinya langsung dari firman-
firmanNya.

Bila kita menghafal dan mentadaburi Al-Qur’an maka Allah akan
mengajarkan kepada kita pengetahuan melalui hati kita dengan
perantaraan ilham. Allah swt berfirman dalam surat Asy-Syams ayat 8 s/d

10:
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“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa
itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.*

Ilham ini dapat dirasakan dengan dalam hati kita. Bukankah kita
pernah bingung tentang suatu masalah, kemudian pada suatu saat Kita,
“cling” mememukan cara untuk menyelesaikan masalah dengan baik.
Itulah ilham.

Atau ilham itu sebagai furgan atau pembeda mana-mana amal yang
hag dan mana-man yang bathil. Sebagai misal ketika kita masuk ke tempat
maksiat maka hati kita akan terasa tidak enak, tidak nyaman. ltulah
peringatan dari hati kita yang bersih. Furgan inilah yang dibutuhkan di
dalam kehidupan ketika berperang dengan bisikan-bisikan syaithan yang
membujuk-bujuk kita untuk berbuat maksiat dengan iming-iming duniawi

yang menggiurkan. Karena itu sangatlah kita memerlukan furgan yang



menjadikan kita mantap mengetahui yang haqg dan yang bathil. Allah SWT
berfirman dalam surat Al Anfaal ayat 29:
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Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah,
Kami akan memberikan kepadamu Furgaan. dan Kami akan jauhkan
dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu.
dan Allah mempunyai karunia yang besar.

Al-Qur’an juga sebuah petunjuk/pedoman hidup bagi kita kaum

muslimin :
/,G}EW //}:. .:'/,/ - P co <
D Gl un ad oV lusalldls

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa. (QS Al Bagarah : 2)

Jadi intinya Al-Qu’an adalah pedoman hidup. Tapi hanya segelintir
orang yang hafal dan faham Al-Qur’an. Bagaimana Al-Qur’an bisa
menjadi pedoman hidup seorang muslim secara individual bila membaca
dan memahaminya secara tuntas saja belum dilakukan? Dan banyak
diantara kaum muslimin yang meninggal dalam keadaan belum pernah

membaca dengan tuntas Al-Qur’an.



Bayangkan apabila kita akan pergi ke puncak Gunung Merapi.
Sebelum pergi kita dibekali dengan peta, rambu-rambu dan petunjuk-
petunjuk oleh seorang pendaki gunung profesional. Tetapi kita tidak hafal/
faham jalan kesana. Apakah kita dijamin akan sampai di puncak gunung
tersebut dengan selamat?

Kita mungkin lebih senang bertanya dengan penduduk setempat.
Bila kita bertemu dengan penduduk yang sangat kenal gunung semeru
mungkin Kita akan sampai dengan selamat. Tetapi bila orang kita tanya
juga kurang faham jalan ke puncak gunung, akankah kita sampai ke
puncak dengan selamat atau mungkin kita bisa tersesat? Padahal bila kita
memahami dan hafal benar jalan yang harus dilalui maka kita akan
mendapat ketenangan hati untuk sampai ke puncak gunung tanpa harus
bingung bertanya kesana-kemari.

Memang solusi hafal dan faham Al-Qur’an ini tidak akan dapat
berhasil bila sistem pendidikan yang ada tidak berjalan intensif. Sebagai
permisalan, bahasa Inggris diajarkan sejak kecil, maka kita lihat ketika
dewasa sudah bisa berbicara/ bercakap-cakap lancar dan fasih. Bila sistem
ini diterpakan juga untuk menghafal Al-Qur’an maka ketika dewasa
seorang muslim sudah mulai bisa hafal bahkan bisa memahami Al-Qur’an
dengan mandiri.

Menghafal Al-Qur’an bukan fardhu kifayah yang dibebankan
kepada ulama, kiai atau ustadz. Tapi seperti dicontohkan oleh para

sahabat, membaca, menghafal, memahami dan melaksanakan Al-Qur’an



dilakukan sebagai kewajiban indivial setiap kaum muslimin. Bila secara
individu seorang muslim meningkat kualitasnya, keluarga yang dibinanya
juga akan berkualitas sehingga akhirnya tercipta sebuah masyarakat
madani dapat terwujud.

Saat ini pula dalam kenyataan yang ada bahwa kebanyakan orang
tua memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan cenderung
meninggalkan atau tidak memperhatikan akan pentingnya anak untuk
membaca, menghafal dan memahami Al-Qur’an. Hal ini dilatarbelakangi
pengaruh globalisasi yang terikat oleh materi, sehingga hal-hal yang
berkaitan dengan Al-Qur’an semakin ditinggalkan. Bahkan, di sekolahpun
menganaktirikan pembelajaran agama yang mengajarkan baca tulis Al-
Qur’an dibandingkan dengan ilmu-ilmu umum lainnya. Pergeseran gaya
hidup masyarakat yang cenderung mengarah kepada gaya hedonisme
sangat bertolak belakang dengan nilai ajaran agama. Cara pandang ini juga
sangat mempengaruhi masyarakat akan pentingnya anak membaca,
menghafal serta memahami Al-Qur’an dan tidak meninggalkannya.

Sehingga menghafal Al-Qur’an pada anak merupakan faktor
penting dalam sejarah kehidupan manusia, juga memperbanyak lembaga-
lembaga pendidikan untuk menghafal Al-Qur’an merupakan suatu usaha
diantara sekian usaha yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga
kemutawatiran Al-Qur’an dan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
ummat, serta menyeru mereka agar senantiasa berpegang teguh kepada Al-

Qur’an yang merupakan pedoman hidup bagi manusia. Dan diantara



lembaga pendidikan yang memberikan perhatian khusus kepada program
menghafal Al-Qur’an adalah Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah
Yogyakarta.

Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta merupakan
lembaga pendidikan yang tidak hanya memberikan pembelajaran kepada
para siswanya pelajaran-pelajaran madrasah sebagaimana yang
dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan lainnya yang sederajat.
Akan tetapi Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta
melaksanakan 2 macam pembelajaran. Yaitu pembelajaran madrasah dan
ma’had. Pelajaran-pelajaran dalam pembelajaran madrasah sama dengan
yang dilaksanakan pada madrasah-madrasah pada umumnya antara lain
Matematika, Biologi, Fisika, Bahasa Indonesia dan lain sebagainya.
Sedangkan pelajaran yang diajarkan dalam pembelajaran ma’had meliputi
Muhadatsah, Tarjamah, Mahfudhot, Imla’, Tajwid, Hadits serta Tahfidz.
Pelajaran-pelajaran tersebut dilaksanakan di asrama, sedangkan untuk
pelajaran-pelajaran madrasah dilaksanakan di madarasah. Dalam hal ini
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dalam pembelajaran ma’had
khususnya pelajaran tahfidz.

Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta merupakan
sekolah kader muhammadiyah yang mempunyai tujuan mewujudkan kader
persyarikatan yang memiliki tekad untuk menjadi calon pendidik

mubaligh, zu’ama’ (pemimpin-pemimpin) yang mampu mengembangkan



ilmu pengetahuan. Cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan madrasah
adalah membekali para siswa dengan ilmu pengetahuan yang banyak.

Hal ini menjadi daya tarik bagi peneliti itu sendiri bahwa madrasah
ini unik yaitu memberikan perhatian khusus dengan mewajibkan siswanya
menghafal Al-Qur’an. Materi yang dihafalkan oleh siswa tidak semua
surat dalam Al-Qur’an melainkan dalam jenjang pendidikannya selama 6
tahun siswa diwajibkan menghafal 6 juz.

Bagi siswa kelas 1 Mts diwajibkan menghafal juz ke 30, siswa
kelas 2 Mts diwajibkan menghafal juz ke 29, siswa kelas 3 Mts diwajibkan
menghafal juz ke 28, sedangkan bagi siswa kelas 1 ‘Aliyah diwajibkan
menghafal juz ke 1, siswa kelas 2 ‘Aliyah diwajibkan menghafal juz ke 2
dan siswa kelas 3 ‘Aliyah diwajibkan menghafal juz ke 3.

Dalam pembelajaran tahfidz siswa menyetorkan hafalan kepada
musryif selaku pembimbing/ Pembina di asrama siswa. Penyetoran
hafalan tahfidz dilakukan menurut mekanisme yang sudah diatur oleh
Kepala Urusan Pembelajaran Ma’had. Hal tersebut dilakukan dengan
harapan agar dicapai sistem pembelajaran tahfidz yang lebih teratur dan
sistematis sehingga target pembelajaran tahfidz setiap jenjang kelas
terpenuhi dalam satu periode tahun ajaran yang dijalankan. Dengan adanya
keteraturan tersebut diharapkan musyrif dan santri dapat melaksanakan
tugas sesuai fungsinya dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz sehingga

tercapai suasana yang nyaman di antara kedua belah pihak.



Salah satu bentuk usaha untuk mencapai target pembelajaran
tahfidz yang teratur tersebut dimunculkan dalam suatu inovasi yang diberi
istilah liga huffadz. Liga huffadz yang diterapkan itu disertai dengan
adanya reward bagi siswa yang pencapaian target hafalannya lebih banyak
atau paling tinggi dibandingkan dengan santri yang lain, sehingga
diharapkan hal tersebut dapat memacu santri berlomba-lomba untuk segera
dapat menyelesaikan target hafalan yang bebankan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Liga Huffadz Pada
Pembelajaran Tahfidz di Madrasah Mu’allimin - Muhammadiyah
Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
dapat merumuskan beberapa pokok permasalahan dalam skripsi ini,
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi liga huffadz pada pembelajaran tahfidz di
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi liga
huffadz pada pembelajaran tahfidz di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah?

3. Bagaimanakah efektifitas liga huffadz terhadap proses pembelajaran

tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah:

a. Untuk mengetahui implementasi liga huffadz dalam pembelajaran
tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz di Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah.

c. Untuk mengetahui efektifitas liga huffadz terhadap proses
pembelajaran tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran
untuk usaha meningkatkan mutu pendidikan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi warga madrasah
agar dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan perhatian
terhadap siswa dalam proses pendidikannya.

D. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penyusunan skripsi ini maka penulis mengkaji
beberapa pustaka terdahulu yang relevan dengan topik yang akan diteliti,
antara lain:
1. Skripsi saudari Kholimatul Mar’ati jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2002 dengan judul
“Pembelajaran Tahfidhul Qur’an di Sekolah Dasar Islam terpadu

(SDIT) Lugmanul Al-Hakim Yogyakarta”. Skripsi tersebut menjelaskan
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bahwa pembelajaran tahfidhul Qur’an di SDIT Lugmanul Al-Hakim
ialah bertujuan supaya siswa mengahafal seluruh surat dalam juz 30, 29
dan 28 saja. Sebab anak-anak SDIT Ligmanul Al-Hakim mempunyai
misi untuk mempersiapkan murid-muridnya menuju ke jenjang
penghafalan Al-Qur’an secara keseluruhan. Sedangkan proses
pembelajarannya adalah Tahfidz dan Takrir.

. Skripsi saudara Muhammad Zuhri dengan judul “Metode Pemeliharaan
Hafalan Al-Qur’an bagi para hafidz di Madrasah Huffadz Pondok
Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyakarta”, jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2002. Skripsi
tersebut menjelaskan bahwa metode hafalan Al-Qur’an yang dipakai
oleh para hafidz di Pondok Pesantren Al-Munawir adalah takrar,
simaan Al-Qur’an, penggunaan dalam shalat, menjadi penyimak para
santri, mengikuti MHQ, memenfaatkan alat bantu rekaman serta
melakukan amalan khusus dari guru. Adapun metode yang paling
efektif digunakan untuk memelihara hafalan Al-Qur’an tersebut adalah
takrar yang dilakukan setelah mengerjakan shalat lima waktu.

. Skripsi saudara Ahmad Rony Surya Widagda dengan judul “Metode
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Studi metode pembelajaran tahfidzul
qur’an kelas Il di SDIT Salsabila Jetis Bantul Yogyakarta™, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2009.
Skripsi tersebut menjelaskan bahwa metode tahfidzul Qur’an yang

dipakai oleh para pembimbing di SDIT Salsabila Jetis Bantul
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Yogyakarta adalah metode juz’i yaitu menghafal secara berangsur-
angsur bagian demi bagian dengan menggabungkan hafalannya, takrar
yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan oleh guru, setor
yaitu memperdengarkan hafalan-hafalan baru kepada guru dan metode
tes hafalan.

4. Skripsi saudari Elly Ermawati dengan judul “Metode Pembelajaran
Tahfidz Juz ‘Amma di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Imam Syafi’l
Yogyakarta”, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan tahun 2009. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa metode
yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz juz ‘amma di Taman
Kanak-kanak Islam Terpadu Imam Syafi’l tersebut meliputi
musyafahah, demonstrasi, pembiasaan, setor individu, quiz, muroja’ah,
belajar sambil bermain.

5. Skripsi saudari Nur Imaroh dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Al-
Qur’an Dengan Metode Qiraati Studi kasus di Pondok Pesantren Putri
Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”, jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2008. Skripsi
tersebut menjelaskan bahwa materi yang diajarkan harus dikuasai oleh
santri agar menguasainya secara lancar benar tanpa mengeja, tepat dan
benar. Metode yang digunakan meliputi demonstrasi, menyimak dan
menghafal secara klasikal maupun individual.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan diatas maka

terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Titik
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focus penelitian adalah pengaruh dari suatu metode pembelajaran yang
dilaksanakan. Perlu untuk diketahui juga bahwa sejauh ini belum ada
kajian atau penelitian yang membahas secara spesifik tentang pengaruh
liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz. Maka dari itu peneliti berusaha
untuk menjelaskan secara rinci tentang masalah tersebut.
E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Ma’had
Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Ustadz Andi
Mujahid, S.Ei selaku Kepala Urusan Pembelajaran Ma’had
bahwasanya Pembelajaran Ma’had yang dimaksudkan adalah
penyelenggaraan pembelajaran yang berupa pengajaran pelajaran-
pelajaran agama yang meliputi pelajaran mahfudhot, muhadatsah,
tajwid, imla serta tahfidz sebagai bagian integral dari sistem
kelembagaan dan pendidikan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah.
Pembelajaran Ma’had diatur oleh Kepala Urusan, baik menyangkut
kurikulum, sistem pembelajarnnya dan sistem evaluasi. Secara umum
Pembelajaran Ma’had di berlangsung selama 24 jam. Aktivitas
pembelajaran dimulai setelah shalat shubuh sampai dengan pukul
sepuluh malam. Pengajarnya antara lain para pembimbing masing-
masing asrama sendiri dan ada pula pengajar yang mengambil dari

pembimbing asrama lain berdasarkan kemampuan pengajar.*

* Hasil observasi dan wawancara dengan Ustadz Andi Mujahid S.Ei selaku Kepala
Urusan Pembelajaran Ma’had Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta, tanggal 26 Oktober 2012.
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2. Tahfidzul Qur’an

Al-Qur’an menurut bahasa berarti bacaan atau yang dibaca.
Menurut istilah, Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril (Ruhul Amin).
Al-Qur’an menggunakan bahasa arab dan merupakan mu’jizat bagi
rosul. Orang yang membaca dan memahami Al-Qur’an akan
mendapatkan pahala dan hidayat dari Allah swt.

Al-Qur’an adalah sumber hukum Islam yang pertama dan
utama. Dalam menetapkan segala keputusan, seorang muslim harus
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan tidak boleh bertentangan

dengan Al-Qur’an.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(QS. An-Nisaa’: 59)
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Dalam ayat tersebut Allah swt memerintahkan kepada setiap
orang beriman agar taat kepada Allah swt, maksudnya dengan
mengikuti segala perintah-Nya sebagaimana yang tercantum dalam Al-
Qur’an. Dengan demikian maka Al-Qur’an menjadi pedoman dalam
kehidupan dan sumber hukum Islam. Isi kandungan Al-Qur’an antara
lain:

a. Tuntunan yang berkaitan dengan akidah, yakni ketetapan tentang
wajib beriman kepada Allah swt, malaikat-malaikat, Kitab-kitab,
para rosul, hari akhir dan gadha dan gadar.

b. Tntunan yang berkaitan dengan akhlak yaitu ajaran agar orang
muslim memiliki sifat-sifat mulia.

c. Tuntunan yang berkaitan dengan ibadah yakni shalat, puasa, zakat
dan haji.

d. Tuntunan yang berkaitan dengan amal perbuatan manusia, dalam
bermasyarakat.®

Istilah Tahfizul Qur’an dapat diartikan sebagai proses
mempelajari Al-Qur’an dengan cara, menghafalnya agar selalu ingat
dan dapat mengucapkannya di luar kepala tanpa melihat mushaf.
Menghafal Al-Qur’an telah dilakukan sejak Al-Qur’an itu diturunkan.
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang ummy(tidak

dapat membaca dan menulis) yang diutus oleh Allah swt di kalangan

® Depag RI, Pendidikan Agama Islam untuk Siswa SMU kelas 1, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1999/2000), hal 18-19.
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umat yang ummy pula. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur
dalam masa 22 tahun 2 bulan 22 hari.°

Jadi menghafal Al-Qur’an adalah proses mempelajari Al-
Qur’an agar masuk di dalam ingatan sepaya hafal, sehingga dapat
melafalkan di luar kepala tanpa melihat mushaf.

Dari pengertian di atas, secara teori dapat kita bedakan adanya
3 aspek dalam berfungsinya ingatan, yaitu:
a. Mencamkan, yaitu menerima kesan-kesan
b. Menyimpan kesan-kesan
c. Mereproduksi kesan-kesan

Atas dasar kenyataan inilah maka biasanya ingatan
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerima kesan dengan
sengaja dan dikehendaki, atau bias juga disebut dengan menghafal.
Sedangkan pengertian menghafalkan Al-Qur’an adalah membaca dan
mempelajari Al-Qur’an tanpa melihat tulisan dalam mushaf Al-Qur’an.
Pada perkembangan lebih lanjut, hifdzul Qur’an(menghafal)
merupakan upaya mengakrabkan orang beriman dengan Kitab sucinya
sehingga ia tidak buta terhadap isi yang ada di dalamnya.’

Menghafal Al-Qur’an sudah merupakankebiasaan bagi umat
Islam sejak zaman Nabi Muhammad saw. Nabi Muhammad saw

sangat besar perhatiannya terhadap Al-Qur’an. la selalu membacanya

® Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,(Bandung: Mizan, 1994), hal 23.
" Abdul Aziz A R, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah, (Jakarta: Insan Qur’ani
Press, 1990), hal 2
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dalam setiap kesempatan bahkan malam sekalipun.? Quraish Shihab
menambahkan bahwa Al-Qur’an adalah kitab Allah swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sebagai mukjizat.
Kemukjizatan Al-Qur’an bersifat immaterial yaitu kemukjizatan yang
logis dan dapat dibuktikan sepanjang masa, dapat dipahami oleh akal,
tidak dibatasi oleh waktu dan tempat tertentu, dapat dijangkau oleh
yang menggunakan akal dimana dan kapan saja.’

Hukum menghafal Al-Qur’an menurut para ulama adalah
fardhu kifayah.’® Fardhu Kifayah yang dimaksudkan sebagai suatu
kewajiban yang ditujukan kepada seluruh orang mukallaf tetapi apabila
telah dikerjakan oleh sebagian mereka maka kewajiban itu telah
terpenuhi dan orang yang tidak mengerjakannya tidak dituntut lagi
untuk mengerjakannya.'* Hikmah yang dapat diambil dari adanya
fardhu kifayah ini kumlah para penghafal Al-Qur’an tidak kurang dari
jumlah mutawatir sehingga terhindar dari pemalsuan.

3. Liga Huffadz

Liga huffadz adalah salah satu kegiatan yang sangat menunjang
dalam peningkatan kualitas hafalan siswa. Liga Huffadz ini merupakan
sebuah gagasan yang dirancang sedemikian rupa untuk digunakan
dalam pembelajaran tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah

Yogyakarta. Dalam Liga Huffadz ini terdapat perlombaan hafalan Al-

8 Ahmad Kholil Jum’ah, Al-Qur’an dalam Pandangan Sahabat Nabi, (Jakarta, Gema
Insani Press, 1999), hal 46
® Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1997), hal 23.
10 Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal 182.
1 Nasrun Harun, Ushul Figh, (Jakarta: Logos, 1996), hal 229.
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Qur’an seluruh siswa dilihat dari segi kelancaran hafalan, fashohah
(makhroj) ataupun tajwidnya. Selain itu terdapat reward dan
punishment(hukuman) bagi para siswa yang berprestasi dan melanggar
aturan dalam perlombaan tersebut.'?

4. Metode Menghafal Al-Qur'an.

Pembelajaran tahfidz yang telah diselenggarakan oleh beberapa
lembaga pendidikan mengalami kendala, terutama untuk dapat
menjadikan para siswa hafal dengan lancar dan benar, apalagi yang
berada di lembaga pendidikan negeri yang sangat sedikit alokasi waktu
jam Pendidikan Agama Islam (PAI), melihat hal itu maka akan
dipaparkan beberapa metode hafalan Al-Qur an yang dapat menunjang
kelancaran pembelajaran hafalan para siswa, metode tahfidz ini
merupakan metode yang dapat dipraktekkan oleh para guru dalam
pembelajaran tahfidzul quran, diantara metode dan langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut ini:

a. Metode Takrir
Metode ini dapat diterapkan bagai anak yang berada di
tingkat SMP maupun MTs, langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:
1) Guru membaca 1 ayat dengan suara keras, dan memperintahkan

para siswa untuk diam dan mendengarkan dengan seksama.

'2 Hasil observasi dan wawancara dengan Ustadz Andi Mujahid S.Ei selaku Kepala
Urusan Pembelajaran Ma’had Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta, tanggal 26 Oktober 2012.
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2) Guru menyuruh siswa mengulangi ayat yang telah dibacakan
oleh gurunya dengan bersama-sama.

3) Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan ayat tersebut
berulang-ulang.

4) Guru menguji beberapa siswa untuk menguji kemmapuan
hafalannnya.

Metode Mutaba ah

Metode ini dapat diterapkan dengan langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1) Guru membaca dan mengahafalkan 1 ayat dari satu surat,
kemudian para siswa disuruh menirukan.

2) Setelah para siswa dianggap bisa, maka dapat dilanjutkan
dengan guru membaca dari ayat pertama sampai ayat yang
kelima, kemudian siswa menirukan.

3) Diakhir pelajaran guru bersama para siswa membaca ayat
tersebut bersama —sama.\

Metode Muroja’ah

Metode ini dapat diterapkan dengan harapan agar surat-
surat yang telah dihafalkan siswa menjadi lebih tsigah, langkah-
langkahnya adalah:

1) Guru menghafalkan 5 ayat atau 1 surat yang telah dihafalakan
pada hari sebelumnya bersama dengan siswanya.

2) Guru menyuruh para siswa hafalan bersama-sama.
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3) Guru menguji hafalan siswa satu persatu.

Metode broken ball
Metode ini dapat diterapkan dengan langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

1) Guru mengahafal surat dan para siswa menirukan.

2) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang terdiri
dari 3 atau 5 siswa.

3) Guru memnyuruh para siswa bersama kelompoknya untuk
menghafal surat bersama kelompoknya.

4) Guru menyuruh setiap kelompok mengajukan hafalan.

5) Guru menyuruh seluruh kelompok hafalan secara bergantian.

Metode Quesioner

Metode ini dapat diterapkan dengan tujuannya adalah untuk
meningkatkan kwalitas hafalan yang telah dihafalkan. Langkah-
langkahnya adalah:

1) Guru dan murid mengulang surat yang telah dihafalkan.

2) Guru  memberikan pertanyaan-pertanyaan, baik dengan
model asilah anis surah, yaitu guru membaca potongan ayat
dari  satusurat, kemudian murid disuruh  menebak
nama surat tersebut, model yang lain adalah asilah anil
ayat, yaitu guru membaca 1 ayat kemudian siswa disuruh

melanjutkan. Dapat pula model pertanyaan-pertanyaan lain.
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f.

Metode Baidhawiy
Dengan metode ini diharapkan semua siswa ikut serta dan
terlibat dalam kegiatan hafalan al-Qur’an, langkah-langkahnya
adalah:
1) Guru membuat kelas menjadi 1 kelompok dan posisi duduknya
melingkar.
2) Guru memberitahukan para siswa surat yang akan dihafalkan.
3) Guru membaca 1 ayat dari surat tersebut.
4) Guru memerintahkan setiap siswa untuk menghafal satu persatu
dengan bergiliran dan bergantian.
Metode Taqdim
Metode ini untuk mengetahui kwalitas hafalan siswa secara
individual, langkah-langkahnya adalah:
1) Guru bersama siswa menghafalkan bersama ayat-ayat al-Qur an.
2) Guru menyuruh siswa mengajukan hafalannya secara individual.
Metode Mudhaharah
Metode ini untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri, dan
sekaligus untuk meningkatkan kwalitas hafalan al-Qur’an atau
menambah hafalan, langkah-langkahnya adalah:

1) Guru bersama siswa menghafalkan surat.
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2) Guru menyuruh siswa maju ke depan kelas dan memimpin
hafalan.

3) Guru menyuruh siswa tersebut bersama siswa yang lain
menghafal surat secara bergantian.

4) Guru memerintah siswa tersebut memberikan pertanyaan kepada
beberapa temannya.®®
Dari metode-metode yang ada kita juga perlu mengetahui teori-

teori yang dapat mendukung metode penghafalan Al-Qur’an, anatara

lain:

a. Teori Tahfidz, yaitu menghafal materi baru yang belum pernah
dihafalkan. Dengan teori ini para siswa menghafal sendiri mater-
materi sebelum mendengarkan hafalannya pada instruktur. Cara
kerja teori ini adalah sebagai berikut:

1) Pertama kali calon penghafal membaca bi al-nadzar materi-
materi yang akan diperdengarkan pada instruktur minimal tiga
kali.

2) Setelah terasa ada bayangan kemudian dibaca dengan hafalan
minimal tiga kali dalam satu kalimat dan maksimal tidak
terbatas.

3) Setelah satu kalimat tersebut menjadi hafal dengan lancar, lalu
dirangkaikan dengan kalimat berikutnya sehingga sempurna

satu ayat.

B3 http://roufberkarya.blogspot.com/2011/05/metode-pembelajaran-tahfidzul-quran.html
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4) Setelah materi satu ayat itu dikuasai hafalan-hafalannya dengan
hafal secara lancar, maka diteruskan dengan menambah materi
ayat baru dengan menambah bi al-nadzar terlebih dahulu dan
mengulang-ulang seperti pada materi pertama.

5) Setelah mendapatkan hafalan dua ayat dengan baik dan lancar
serta tidak terdapat kesalahan, lalu hafalan itu diulang-ulang
mulai materi ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua
minimal tiga kali.

6) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan
benar, lalu hafalan itu diperdengarkan ke hadapan instruktur.
Untuk ditashih hafalannya dan untuk mendapatkan petunjuk-
petunjuk dan bimbingan seperlunya.

7) Waktu menghadap ke instruktur hari kedua, penghafal
memperdengarkan materi baru yang sudah ditentukan dan
mengulang materi hari pertama dan begitu seterusnya sampai
sempurna.**

b. Teori Takrir, yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan
kepada instruktur, untuk menjaga agar materi yang sudah dihafal
tidak terlupakan. Pada waktu takrir, materi yang diperdengarkan ke
hadapan instruktur harus selalu seimbang dengan tahfidz yang
sudah dikuasainya dan perimbangan antara tahfidz dengan takrir

adalah 1:10 (satu banding sepuluh), artinya apabila penghafal

1 Muhammad Zein, Problematika Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1985), hal 249.
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mempunyai kesanggupan hafalan baru dalam satu hari dua
halaman, maka harus diimbangi dengan takrir dua puluh.*

Dengan adanya teori yang menjelaskan tentang metode-
metode menghafal tersebut para penghafal dapat memilih dan
menentukan metode yang lebih cocok dengan dirinya sendiri serta
mengetahui urutan-urutan dalam menghafal secara regular dalam
lingkungan formal.

Para penghafal disamping mengetahui metode yang tepat,
ia juga harus memperhatikan terhadap kaidah-kaidah yang berlaku
dalam menghafal Al-Qur’an, adapun kaidah tersebut adalah:

a. Ikhlas dalam menghafal.

b. Berupaya membenarkan pengucapan dan bacaan.

c. Berupaya membuat target hafalan setiap hari.

d. Jangan beralih pada hafalan baru sebelum benar dan lancar
secara sempurna hafalan yang lama.

e. Menggunakan satu mushaf saja.

f. Memahaminya adalah cara menghafal.

g. Jangan melewati satu ayat/ surat sebelum lancar.

h. Setelah latihan, memperdengarkan hafalan.

i. Berupaya menjaga terus hafalannya.

J.  Memperhatikan ayat-ayat atau lafal yang serupa.

k. Menggunakan batas-batas usia yang baik untuk menghafal.*®

%5 |bid, hal 251.
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Adanya kaidah-kaidah tersebut adalah untuk meningkatkan
kualitas hafalan yang akan dicapai oleh para penghafal, sehingga
aktifitas merupakan kegiatan pokok.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau Kkegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandangan dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang
dihadapi.*’

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research) yaitu jenis penelitian yang berusaha menghimpun data
penelitian secara langsung di lapangan, seperti di lingkungan
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.®* Penelitian ini
bersifat Kualitatif. Ditinjau dari cara dan taraf pembahasannya
digolongkan sebagai penelitian deskriptif. Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan Pedagogis, karena pendekatan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan liga huffadz dalam
pembelajaran Tahfidz serta hasil dari setelah dimunculkannya liga

huffadz tersebut.

16 Abdurrahman Abdul Malik, Metode dan Strategi Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1996), hal 13.

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 32.

' Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
(‘Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Uin Sunan Kalijaga, 2008),
hal. 21.
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2. Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek sering disebut juga sebagai metode
penentuan sumber data. Sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek dari mana dapat diperoleh.”® Dalam penelitian ini yang
menjadi subyek penelitian adalah:

a. Para  Musyrif MTs di Asrama Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah yang berjumlah 18 orang sebagai subyek dalam
proses pengumpulan data dilapangan berkaitan dengan liga huffadz
dalam pembelajaran tahfidz.

b. Siswa MTs di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
Siswa tersebut saat ini berjumlah 721 siswa. Data yang diambil dari
siswa berkaitan dengan hafalan Al-Qur’an.

Metode dalam memperoleh informan penelitian ini adalah
melalui key person, dimana dalam penelitian ini, penelitian sudah
memahami informasi awal tentang obyek penelitian.*

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

1% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), hal. 90.
% Bungin, B. Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group 2007), hal. 68.
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a. Metode Observasi

Observasi atau yang disebut pengamatan meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
seluruh indera.”*

Observasi ini dimaksudkan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki. Cara-cara mengungkapkan data yang dilakukan dengan
mengamaati dan mencatat gejala-gejala yang diselidiki.

Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui data
tentang pengaruh liga huffadz terhadap proses pembelajaran tahfidz
serta hasil setelah dimunculkannya liga huffadz kelas dua MTs di
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah.

b. Metode Interview

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi dari yang
diwawancarai.??

Penelitian ini menggunakan metode wawancara jenis bebas
terpimpin, sebab dalam wawancara menggunakan alat (pedoman
wawancara) Yyang berisi sejumlah pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Metode ini untuk mengetahui data
tentang gambaran umum Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah

Yogyakarta serta liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz.

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian......, hal. 128
*? lbid,...., hal. 126.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
melalui benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.?® Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.?*

Dengan dokumentasi dapat diketahui berbagai macam
keterangan tentang gambaran umum Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta.

d. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriftif kualitatif. Deskrifitf kualitatif ialah penelitian yang
dimulai dari fakta empiris dimana peneliti terjun ke lapangan,
mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan
dari fenomena yang ada di lapangan.?

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan
melalui observasi data yang ada. dapat berupa dokumen,

catatan lapangan mengenai perilaku subyek penelitian tersebut.

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian......, hal. 149.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 329.

% Margono, Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), hal. 38.
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2)

3)

4)

Reduksi data

Reduksi data yaitu pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyerderhanaan, pengabstrakan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.?®
Penyajian data

Penyajian data dibatasi sebagai kumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.?’

Karena itu, semua data di lapangan yang berupa
dokumen hasil wawancara, dokumen hasil observasi dan lain-
lain akan dianalisa sehingga dapat memunculkan deskriftif
tentang liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz serta hasil
setelah dimunculkannya liga huffadz tersebut.

Penarikan kesimpulan

Kegiatan penggambaran yang utuh dari objek
penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada
gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat
melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang

benar mengenai objek penelitian.

%6 Mathew B Miles dan Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta : Ul Press,

1996), hal. 6.

7 Ibid,... hal. 17.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini agar lebih sistematis dan fokus, maka penulis sajikan
sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi.
Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

BAB | adalah pendahuluan, yang berisi : Latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan

BAB Il adalah gambaran umum Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta yang meliputi letak geografis, tujuan
pendidikannya, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa serta administrasi sarana dan prasarana.

BAB I1l adalah gambaran tentang pembahasan hasil penelitian dan
analisis data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan
masalah yang diteliti yaitu pengaruh liga huffadz pada pembelajaran
Tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta yang berisi
tentang implementasi liga huffadz, faktor pendukung dan penghambat liga
huffadz tersebut serta pengaruhnya pada pembelajaran tahfidz di Madrasah
tersebut.

BAB IV adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup.

Bagian akhir adalah Daftar Pustaka dan lampiran-lampiran yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan oleh penulis, maka
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Liga Huffadz merupakan suatu cara/ langkah yang digunakan dalam
meningkatkan ~ pembelajaran  tahfidz di Madrasah  Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta. Sistem yang digunakan adalah dengan
menentukan waktu-waktu penyetoran hafalan sesuai dengan target materi
yang dibebankan kepada siswa. Membagi materi hafalan kedalam
beberapa bagian sehingga memudahkan siswa untuk menghafal. Pada
akhirnya setiap setoran yang dihafalkan siswa diberikan poin untuk
dimasukkan kedalam peringkat internal kelas, peringkat antar kelas/
musyrif, peringkat antar level/ angkatan dan peringkat antar asrama.
Sehingga terciptalah sebuah data yang berisi jumlah hafalan setiap siswa.

Secara singkatnya liga huffadz ini pelaksanaannya sebagai berikut:
a. Penentuan target hafalan yang dicapai.
b. Siswa-siswa memberikan setoran hafalan.
c. Guru merekap data laporan hafalan siswa dengan memberikan poin

pada setiap hafalan.
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d. Poin yang didapat tiap-tiap siswa dijumlahkan kemudian diurutkan
sesuai dengan seberapa banyak jumlah hafalannya.

e. Setelah itu digabungkan dengan siswa-siswa seluruhnya dan dibuatkan
peringkat-peringkat sehingga diperoleh data siswa yang banyak
hafalannya maupun yang sedikit hafalannya.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Liga Huffadz
pada Pembelajaran Tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta yaitu:

a. Faktor Pendukung
1) Pembelajaran yang Sistematis yang dapat memantau

perkembangan siswa dalam menghafal secara detail setiap pekan.
2) Program Pembelajaran Berkesinambungan
3) Motivasi Hafalan Siswa
4) Koordinasi Musyrif dalam Pelaksanaan Hafalan
5) Apresiasi Madrasah Terhadap Prestasi Hafalan Siswa

b. Faktor Penghambat
1) Pengaruh eksternal (game online)

2) Waktu luang yang tidak dugunakan secara maksimal
3) Kurangnya kerjasama para penanggung jawab.

4) Daya kemampuan siswa dalam menghafal yang berbeda-beda.
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3. Pengaruh Liga Huffadz ini dapat dilihat dari hasil setelah diadakan selama

2 tahun ini proses hafalan siswa dapat dikatakan sangat signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat hafalan siswa yang semakin hari semakin maju
dan dapat memenuhi target bahkan sebagian besar siswa banyak yang
telah melampaui target yang telah ditentukan. Pembagian materi hafalan
kedalam beberapa bagian memudahkan siswa untuk menghafal. Selain itu
pengaturan waktu setoran dalam liga huffadz ini memberikan dampak
yang positif, sehingga siswa mengetahui waktu masing-masing dan

akhirnya dapat menyetorkan hafalan tepat pada waktunya.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, topik terkait tentang hafalan Al-Qur’an siswa
pada lembaga-lembaga pendidikan agar dapat lebih diperhatikan oleh
lembaga yang terkait, serta disarankan dapat melakukan penelitian di
tempat yang berbeda dan mengambil sampel yang berbeda juga sebagai
kaca perbandingan untuk memunculkan solusi terbaik dalam

meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafalan.
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2. Untuk Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta diharapkan
agar tetap memberikan semangat dan membimbing para siswa untuk terus

aktif dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’annya.

3. Untuk siswa-siswa Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta,
hendaknya dapat terus berlomba-lomba meningkatkan hafalan Al-
Qur’annya dengan baik dan mempertahankannya jika sudah menjadi

alumni.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah atas
tersusunnya kajian pustaka ini. Dengan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya serta
izin-Nya penelitian ini akhirnya dapat terseleseikan.
Dengan segala kekurangan, kelebihan yang dimiliki serta tanpa
menutup kemungkinan terdapat banyak kesalahan dan kekhilafan maka kritik
dan saran sangat penulis harapkan. Doa penulis, semoga hasil penelitian ini

dapat bermanfaat serta dapat dikembangkan menjadi lebih baik.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 26 Oktober 2012
Jam :09.00- 10.00 WIB
Lokasi : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Y ogyakarta

Sumber Data : Ustadz Andi Mujahid S,Ei

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Urusan Pembelajaran Ma’had di Madrasah
Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan
wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang kerja
Ustadz Andi Mujahid S,Ei. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
tentang pelaksanaan liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz di Madrasah

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta serta masalah-masalah yang terkait.

Dari hasil wawancara tersebut bahwa Liga Huffadz merupakan sebuah
gagasan yang diadakan untuk meningkatkan prestasi hafalan Al-Qur’an kelas VII
sampai dengan kelas XII. Penggagas penerapan model liga huffadz ini pada
awalnya diprakarsai oleh beliau sendiri selaku Kepala Urusan Pembelajaran
Ma’had. Keinginannya yaitu memberikan poin nilai bagi siswa yang menyetorkan
hafalan. Maka dibuatlah daftar nilai setiap kelasnya bagi siswa yang telah
menyetorkan hafalannya sesuai dengan target hafalan. Hal ini menurutnya perlu

dilakukan untuk memberikan motivasi kepada siswa yang menyetorkan hafalan



bahwa dia itu diperhatikan atas perjuangannya dalam menghafal Al-Qur’an.
Kemudian setelah evaluasi secara berkala olehnya, bahwa dalam Al-Qur’an itu
rata-rata memiliki 20 halaman setiap juznya. Bila dikaitkan dengan target hafalan
siswa dalam satu tahun harus menghafal 1 juz, maka satu semester seorang siswa
harus menghafal 10 halaman. Dari 10 halaman tersebut dibagi menjadi 10 pekan

atau tatap muka.

Interpretasi

Liga Huffadz merupakan suatu cara/ langkah yang digunakan dalam
meningkatkan pembelajaran tahfidz di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah

Yogyakarta.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 26 Oktober 2012

Jam :19.30-20.30 WIB
Lokasi : Asrama Thoriq Bin Ziyad Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta

Sumber Data : Ustadz Ardiansyah

Deskripsi Data:

Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang bagaimana
pelaksanaan liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz serta masalah-masalah yang
dihadapi terkait pelaksanaan liga huffadz. Pelaksaanaan liga huffadz ini dilakukan
pada setiap setiap hari setelah sholat shubuh. Tiap-tiap siswa memiliki daya/
kemampuan menghafal yang berbeda-beda Bagi siswa yang memiliki hafalan

kurang biasanya ustadz memberikan waktu tambahan untuk menghafal.

Interpretasi

Pelaksaanaan liga huffadz ini dilakukan pada setiap setiap hari setelah
sholat shubuh. Para musyrif melakukan rekap data siswa yang menyetorkan

hafalan.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 26 Oktober 2012

Jam : 13.00- 14.00 WIB

Lokasi : Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sumber Data : Yazida Ihsan, S.Pd.l alumni Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta tahun 2008.

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Urusan Pembelajaran Ma’had di Madrasah
Mu’allimin - Muhammadiyah Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan
wawancara yang ketiga dengan informan dan dilaksanakan di kos saudara Yazida
Ihsan, S.Pd.I. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz
di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta serta masalah-masalah yang

terkait.

Dari hasil wawancara tersebut bahwa Daya kemampuan siswa dalam
menghafal Siswa mempunyai keanekaragaman kemampuannya dalam menghafal,
diantaranya mempunyai tingkat menghafal yang cepat karena semenjak kecil
sudah dilatih menghafal, ada pula yang lemah karena belum pernah berlatih
menghafal dan baru pertama kali menghafal surat-surat dalam Al-Qur’an,

terutama siswa berasal dari luar jawa.



Interpretasi

Daya kemampuan siswa dalam menghafal Siswa mempunyai
keanekaragaman kemampuannya dalam menghafal. Hal itu menjadi salah satu

faktor penghambat dalam liga huffadz.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 26 Oktober 2012

Jam :19.30-20.30 WIB
Lokasi : Asrama Thoriq Bin Ziyad Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta

Sumber Data : Dzikirana Majid Ramadan (siswa kelas 2e Madrasah Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta)

Deskripsi Data:

Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang bagaimana pengaruh
pelaksanaan liga huffadz dalam pembelajaran tahfidz serta masalah-masalah yang
dihadapi terkait pelaksanaan liga huffadz. Pengaruh liga huffadz ini vyaitu
meningkatnya kemampuan siswa dalam penggunaan hafalan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contohnya siswa lebih fasih, lancar dan mudah
menggunakan ayat-ayat yang telah dihafalkan ketika dipraktikkan dalam shalat,
ceramah dll. Siswa tidak perlu menghafalkan ayat-ayat lagi karena dalam liga
huffadz proses hafalannya berkesinambungan, sistematis dan terus-menerus.
Selain itu bagi siswa yang berprestasi akan mendapatkan penghargaan dari

madrasah.



Interpretasi

Pengaruh liga huffadz ini yaitu meningkatnya kemampuan siswa dalam
penggunaan hafalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contohnya
siswa lebih fasih, lancar dan mudah menggunakan ayat-ayat yang telah dihafalkan

ketika dipraktikkan dalam shalat, ceramah dll.



MATERI SETORAN TAHFIDZ AL QUR’AN
MADRASAH MU’ALLIMIN MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2012/2013

1 | An-Naas s.d Al-Kafirun Al-Mursalat Ayat 1 —19 | At-Tahriim1-7 Al-Bagarah ayat 1 - 5 Al-Bagarah ayat 142 — 145 | Al-Bagarah ayat 252 — 256 10
2 | Al-Kautsar s.d Al-Ashr Al-Mursalat Ayat 20 — 50 | At-Tahrim 8 — 12 Al-Bagarah ayat 6 — 16 Al-Bagarah ayat 146 — 153 | Al-Bagarah ayat 257 — 259 10
3 | At-Takatsur s.d Al-Adiyaat | Al-Insaan 1-15 Ath-Tholag 1 -5 Al-Bagarah ayat 17 — 24 Al-Bagarah ayat 154 — 163 | Al-Bagarah ayat 260 — 264 10
4 | Az-Zalzalah, Al-Bayinah Al-Insaan 16 — 31 Ath-Tholag 6 — 12 Al-Bagarah ayat 25 — 29 Al-Bagarah ayat 164 — 169 | Al-Bagarah ayat 265 — 269 10
5 | Al-Qadr dan Al-alag Al-Qiyamah Ath-Thagabun 1 -9 Al-Bagarah ayat 30 — 37 Al-Bagarah ayat 170 — 176 | Al-Bagarah ayat 270 — 274 10
6 | At-Tins.d Ad-Dhuha Al-Muddatsir 1 — 30 Ath-Thagabun 10 - 18 Al-Bagarah ayat 38 — 48 Al-Bagarah ayat 177 — 181 | Al-Bagarah ayat 275 — 281 10
7 | Al-Lail dan Asy-Syams Al-Muddatsir 31 — 56 Al-Munaafiqun 1 -7 Al-Bagarah ayat 49 — 57 Al-Bagarah ayat 182 — 186 | Al-Bagarah ayat 282 10
8 | Al-Balad Al-Muzammil Al-Munaafiqun 8 — 11 Al-Bagarah ayat 58 — 61 Al-Bagarah ayat 187 — 190 | Al-Bagarah ayat 283 — 286 10
9 | Al-Fajr Al-Jin1-13 Al-Jumuah 1 -5 Al-Bagarah ayat 62 — 69 Al-Bagarah ayat 191 — 196 | Al-Imran ayat 01 — 09 10
10 | Al-Ghasiyah Al-Jin 14 - 28 Al-Jumuah 6 - 11 Al-Bagarah ayat 70 — 76 Al-Bagarah ayat 197 — 202 | Al-Imran ayat 10 — 15 10

Batas Materi Semester Satu Jumlah Nilai 100
1 | Al-A’laa dan Ath-Tahariq Nuh 1-15 Ash-Shaf 1-14 Al-Bagarah ayat 77 — 83 Al-Bagarah ayat 203 — 210 | Al-Imran ayat 16 — 22 10
2 | Al-Buruyj Nuh 16 — 28 Al- Mumtahanah 1 -5 Al-Bagarah ayat 84 — 88 Al-Bagarah ayat 211 — 219 | Al-Imran ayat 23 — 29 10
3 | Al-Insyigaaq Al-Maarij 1 - 25 Al- Mumtahanah 6 — 13 | Al-Bagarah ayat 89 — 93 Al-Bagarah ayat 220 — 224 | Al-Imran ayat 30 — 37 10
4 | Al-Muthaffifin Al-Maarij 26 — 44 Al-Hasyr 1 -3 Al-Bagarah ayat 94 — 101 | Al-Bagarah ayat 225 — 230 | Al-Imran ayat 38 — 45 10
5 | Al-Infithar Al-Haaqgah 1 - 22 Al-Hasyr 4 -9 Al-Bagarah ayat 102 — 105 | Al-Bagarah ayat 231 — 233 | Al-Imran ayat 46 — 52 10
6 | At-Takwir Al-Haaqgah 23 — 52 Al-Hasyr 10 — 16 Al-Bagarah ayat 106 — 112 | Al-Bagarah ayat 234 — 237 | Al-Imran ayat 53 — 61 10
7 | Abasa At-Qolam 1 -30 Al-Hasyr 17 — 24 Al-Bagarah ayat 113 — 119 | Al-Bagarah ayat 238 — 245 | Al-Imran ayat 62 — 70 10
8 | An-Naaziat dan An-Nabaa’ | At-Qolam 31 —52 Al-Mujadalah 1 - 6 Al-Bagarah ayat 120 — 126 | Al-Bagarah ayat 246 — 248 | Al-Imran ayat 71 — 77 10
9 | An-Naaziat dan An-Nabaa’ | Al-Mulk 1 - 15 Al-Mujadalah 7 — 11 Al-Bagarah ayat 127 — 134 | Al-Bagarah ayat 249 — 252 | Al-Imran ayat 78 — 83 10
10 | An-Naaziat dan An-Nabaa’ | Al-Mulk 16 — 30 Al-Mujadalah 12 — 22 Al-Bagarah ayat 135 — 141 | Al-Bagarah ayat 253 — 256 | Al-Imran ayat 84 — 91 10

Batas Materi Semester Dua Jumlah Nilai 100

Nilai Harian = Siswa berhak mendapatkan nilai harian maksimal jika mampu menyetorkan materi hafalannya sesuai dengan waktu yang ditentukan

Nilai Ujian

= Siswa berhak mendapatkan nilai ujian jika mampu mengulangi kembali semua materi harian yang telah disetorkan

Nilai Raport = Total Nilai Harian + Total Nilai Ujian : 2 (Nilai raport adalah total nilai harian ditambah dengan total nilai ujian kemudian dibagi dua)




1.

Panduan Ujian Tahfidz, Qiroah dan Tarjamah
Ujian Mid Semester |

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 2012/2013

Ujian Mid semester | akan dilaksanakan pada tanggal 16 — 26 Oktober 2012 dan di uji secara

lisan diasrama oleh musyrif masing-masing. (Para Ustadz dimohon membuat jadwal/hari

pelaksanaan ujiannya sesuai tgl tersebut)

Materi Tahfidz, Qiroah dan Tarjamah yang akan diujikan pada ujian Mid Semester | yaitu :

-0 o o0 T o

Kelas | : Surat An-Naas s.d Al-Adiyat
Kelas Il : Surat Al-Mursalat s.d Al-Qiyamah
Kelas IlI : Surat At-Tahriim s.d At-Thagabun

Kelas IV : Surat Al-Bagarah Ayat 01 s.d 37
Kelas V : Surat Al-Bagarah Ayat 142 s.d 176
Kelas VI : Surat Al-Baqrah Ayat 252 s.d 274

Model Penilaian :

a.

Ujian Tahfidz : Siswa diminta untuk menghafalkan semua materi ujian yang telah
ditentukan. Nilai KKMnya adalah 70. Aspek yang akan dinilai yaitu :

1. Ketuntasan materi ujian, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

2. Kelancaran hafalan, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

3. Tajwidnya, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

Dari tiga aspek penilaian tersebut dijumlah kemudian dibagi tiga = Nilai Tahfidz.

Ujian Qiroah : Siswa diminta membaca materi bacaan yang ditunjukkan oleh penguiji.
Nilai KKMnya adalah 70, aspek yang akan dinilai yaitu

1. Kelancaran, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

2. Ketapatan dalam membaca/tajwid, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

Dari dua aspek penilaian tersebut dijumlah kemudian dibagi dua = Nilai Qiroah.

Ujian Tarjamah : Siswa diminta menterjemahkan secara lisan materi yang ditunjukkan
oleh penguiji. Nilai KKMnya adalah 70, aspek yang akan dinilai yaitu ketepatan dalam
menterjemahkan ayat, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

Yogyakarta, 05 Oktober 2012

Ttd

BKIS



1.

3.

Panduan Ujian Tahfidz, Qiroah dan Tarjamah
Ujian Kenaikan Kelas (UKK)

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 2012/2013

Ujian Kenaikan Kelas untuk tahfidz akan dilaksanakan pada tanggal 16 — 26 Oktober 2012
dan di uji secara lisan diasrama oleh musyrif masing-masing. (Para Ustadz dimohon

membuat jadwal/hari pelaksanaan ujiannya sesuai tgl tersebut)

Materi Tahfidz, Qiroah dan Tarjamah yang akan diujikan pada Ujian Kenaikan Kelas yaitu :

-0 o o0 T o

Kelas | : Surat Al-A’laa s.d An-Nabaa
Kelas Il : Surat Nuh s.d Al-Mulk
Kelas Il : Surat Ash-Shof s.d Al-Mujadalah

Kelas IV : Surat Al-Bagarah Ayat 77 s.d 141
Kelas V : Surat Al-Bagarah Ayat 203 s.d 252
Kelas VI : Surat Al-Imran Ayat 16 s.d 91

Model Penilaian :

a.

Ujian Tahfidz : Siswa diminta untuk menghafalkan semua materi ujian yang telah
ditentukan. Nilai KKMnya adalah 70. Aspek yang akan dinilai yaitu :

1. Ketuntasan materi ujian, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

2. Kelancaran hafalan, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

3. Tajwidnya, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

Dari tiga aspek penilaian tersebut dijumlah kemudian dibagi tiga = Nilai Tahfidz.

Ujian Qiroah : Siswa diminta membaca materi bacaan yang ditunjukkan oleh penguiji.
Nilai KKMnya adalah 70, aspek yang akan dinilai yaitu

1. Kelancaran, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

2. Ketapatan dalam membaca/tajwid, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

Dari dua aspek penilaian tersebut dijumlah kemudian dibagi dua = Nilai Qiroah.

Ujian Tarjamah : Siswa diminta menterjemahkan secara lisan materi yang ditunjukkan
oleh penguji. Nilai KKMnya adalah 70, aspek yang akan dinilai yaitu ketepatan dalam
menterjemahkan ayat, maksimal nilai 100 (kelipatan 10)

Yogyakarta, 05 Oktober 2012

Ttd

BKIS



PEDOMAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN
MADRASAH MU’ALLIMIN MUHAMMADIYAH
YOGYAKARTA

KELAS 1 :JUZ 30

SEMESTER 1 : AN-NAAS S.D AL-GHASIYAH (27 SURAT dalam 10 pekan)
SEMESTER 2 : AL-A’LAA S.D AN-NABA’ (10 SURAT dalam 10 pekan)
KELAS 2 :JUZ 29

SEMESTER 1: AL-MURSALAT S.D AL-JIN (6 SURAT dalam 10 pekan)
SEMESTER 2: NUH S.D AL-MULK (5 SURAT dalam 10 pekan)

KELAS 3 :JuZ 28

SEMESTER 1: AT-TAHRIM S.D AL-JUMUAH (5 SURAT dalam 10 pekan)
SEMESTER 2: AS-SHAF S.D AL-MUJAADALAH (4 SURAT dalam 10 pekan)
KELAS 4 :Juzl

SEMESTER 1: AL-BAQARAH AYAT 1 -76 (10 HALAMAN dalam 10 pekan)
SEMESTER 2: AL-BAQARAH AYAT 77 — 141 (10 HALAMAN dIm 10 pekan)
KELAS 5 :Juz?2

SEMESTER 1: AL-BAQARAH AYAT 142 - 202 (10 HALAMAN dim 10
pekan)

SEMESTER 2 : AL-BAQARAH AYAT 203 - 252 (10 HALAMAN dim 10
pekan)

KELAS 6 :Juz3

SEMESTER 1: AL-BAQARAH : 253 — AL-IMRAN: 15 (10 HALAMAN dalam
10 pekan)

SEMESTER 2: AL-IMRAN 16 — 91 (10 HALAMAN dalam 10 pekan)



PEDOMAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN

10.

11.

MADRASAH MU’ALLIMIN MUHAMMADIYAH
YOGYAKARTA

Pada prinsipnya siswa diwajibkan menuntaskan materi hafalannya minimal 1
Juz dalam aatu tahun (Sesuai Dengan Materi Hafalannya)

Penyampaian materi gira’ah (2 x pertemuan) dan tarjamah (2 x pertemuan)
dilaksanakan ba’da maghrib sampai isya

Sedangkan untuk setoran hafalan dilaksanakan ba’da shubuh sesuai dengan
jadwal setoran yang sudah disepakati

Santri wajib menyetorkan hafalannya minimal 1 x dalam sepekan sesuai
jadwal

Setiap kali pertemuan diharapkan diawali dan diakhiri dengan
membaca/menghafalkan bersama-sama materi hafalan pada pekan itu atao
mengulangi dari materi pekan sebelumnya

Para musyrif diharapkan mempunyai catatan laporan perkembangan hafalan
santrinya 1 x sepekan untuk menjadi laporan kepada bagian BKIS dan
pengajaran

Untuk membantu siswa dalam menghafal setiap asrama diharapkan sering
memperdengarkan bahan materi tahfidz (Seperti Memperdengarkan Murottal
Dan ketika Imam sholat)

Nilai harian santri diambil dari banyaknya jumlah setoran

Nilai ujian diambil dari hasil ujian santri yaitu mengulangi kembali seluruh
setoran hariannya

Ujian bisa dilaksanakan lebih awal jika santri sudah menuntaskan hariannya
dan sudah siap untuk diuji

Santri diperbolehkan melanjutkan materi hafalan kelas tingkatan berikutnya

jika sudah dinyatakan lulus ujian tahfidz Al-Qur’an

Jika santri sanggup menuntaskan 1 Juz dalam satu tahun berjalan dan lulus dalam

ujian maka santri berhak mendapatkan nilai raport maksimal dan penghargaan

dari pimpinan madrasah berupa sertifikat prestasi



ALAT PENDUKUNG YANG DIBUTUHKAN

- Kaset Murottal :

Kelas 1
Kelas 2
Kelas 3
Kelas 4
Kelas 5
Kelas 6

: AMM

: Ahmad Saud

: Matrud

: Abu Bakar As-satri
. Al-ghomidi

: Musyari Rosyid



MADRASAH MU' ALLIMIN MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
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Badan Pembina

STRUKTUR ORGANISASI

TAHUN AJARAN 2012/2013

Komite Madrasah
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